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F. Kegunaan Hasil Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi pelaksanaan
dan pengembangan ilmu pengetahuan tentang pentingnya tes kesehatan
pra nikah bagi calon mempelai laki-laki.

Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna bagi penerapan

pelaksanaan tes kesehatan pra nikah bagi calon mempelai laki-laki yang

tepat.

G. Definisi Operasional

Untuk mempermudah pemahaman terhadap istilah kunci dalam

penelitian ini, maka disini dijelaskan maknanya sebagai berikut:

1.

Maslahah mursalah adalah kemaslahatan yang diperoleh dari tujuan
pelaksanaan tes kesehatan pra nikah bagi calon mempelai laki-laki.
Sedangkan manfaat dari tes kesehatan pra nikah bagi calon mempelai laki-
laki adalah karena tidak ada nash atau dalil yang melarang atau
mewajibkan tes kesehatan pra nikah tersebut.

Tes kesehatan pra nikah adalah tes kesehatan fisik bagi calon mempelai

laki-laki yang meliputi pemeriksaan darah parifer lengkap, pemeriksan
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virus hepatitis B dan C, TORCH, dan pemeriksaan urin yang dilakukan

oleh dokter atau tenaga medis di Puskesmas Kecamatan Jatirejo.

H. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan yang datanya
ditemukan dari data-data lapangan sebagai objek penelitian untuk
memperoleh validitas, maka teknik pengumpulan data menjadi hal yang
penting. Disini penulis menggunakan metode deskriptif, supaya lebih
terperinci dan mudah di fahami maka penulis akan menjelaskan beberapa
metode antara lain sebagai berikut:

1. Lokasi penelitian
Penelitian ini dilakuan di Kantor Urusan Agama (KUA)
Kecamatan Jatirejo Kabupaten Mojokerto.
2. Obyek penelitian
Adapun yang menjadi obyek penelitian adalah masyarakat
Kecamatan Jatirejo Kabupaten Mojokerto khususnya calon mempelai laki-
laki yang melaksanakan tes kesehatan, dokter, Pegawai Kantor Urusan
Agama (KUA) Kecamatan Jatirejo dan tokoh masyarakat sebagai
informan.

3. Data yang dihimpun
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Berdasarkan rumusan masalah seperti yang di kemukakan, maka
data yang dihimpun meliputi:
a. Data profil Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Jatirejo
Kabupaten Mojokerto dan Puskesmas Kecamatan Jatirejo.
b. Pelaksanaan tes kesehatan pra nikah bagi calon mempelai laki-laki
yang meliputi:
1) Pemeriksaan pemeriksaan darah parifer lengkap,
2) Pemeriksan virus hepatitis B dan C,
3) Pemeriksaan TORCH, dan

4) Pemeriksaan urin

4. Sumber data
Penelitian ini adalah penelitian lapangan, maka sumber data yang

dikumpulkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Responden adalah pelaksana utama yang melakukan tes kesehatan pra
nikah, yaitu calon mempelai laki-laki.

b. Informan yaitu Kepala KUA kecamatan Jatirejo dan Kepala
Koordinator Bidan Puskesmas Kecamatan Jatirejo.

c. Dokumen yaitu kumpulan data-data yang mendukung penelitian ini.
Yaitu berupa, form pendaftaran tes kesehatan pra nikah, rekam medis,

surat rekomendasi dan hasil tes kesehatan
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5. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara
Interview dilakukan kepada pihak-pihak yang berkaitan langsung
dengan pelaksanaan tes kesehatan pra nikah, yaitu:
1) M. Syaifullah, S. Ag selaku Kepala KUA Kecamatan Jatirejo
2) Arlik Septiningsing Amd, Keb selaku Kepala Koor Bidan
Puskesmas Kecamatan Jatirejo

3) Shopia Amd, Keb seorang bidan di Puskesmas Kecamatan Jatirejo

b. Dokumentasi
Dokumentasi yang terkumpul disini adalah:
1) Form pendaftaran tes kesehatan pra nikah
2) Rekam medis
3) Surat rekomendasi
4) Hasil tes kesehatan
6. Teknik Pengolahan Data
Setelah semua data yang diperlukan terkumpulkan, maka peneliti
menggunakan teknik-teknik berikut ini:*

a. KEditing,

*2 Bambang Sanggona, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), 34.
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Yaitu pemeriksaan kembali dari data yang diperoleh terutama
dari segi kelengkapannya, kejelasan makna, keselarasan antara data
yang ada dan relevansi dengan penelitian.

b. Organizing

Yaitu dengan pengaturan dan penyusunan data yang di
peroleh, sehingga dapat menghasilakn bahan-bahan untuk
menentukan deskriptif.

7. Teknik Analisis Data

Adalah kegiatan untuk memanfaatkan data yang telah terkumpul
sehingga diperoleh suatu kebenaran dari sebuah hipotesis. Penelitian ini
adalah penelitian kualitatif yaitu suatu prosedur penelitian yang
menghasilkan data-data deskriptif dari pengamatan atau sumber-sumber
tertulis. Maka data yang diperoleh baik primer maupun sekunder
menggunakan metode deskriptif, yaitu memaparkan serta menjelaskan
secara mendalam terhadap semua aspek yang berkaitan dengan masalah
penelitian.

Adapun pola pikir menggunakan logika induktif yaitu dengan cara
meneliti fakta pelaksanaan tes kesehatan sebagai langkah antisipasi
terhadap sesuatu yang akan timbul dikemudian hari yang tidak diharapkan
oleh kedua belah pihak. Dan data hasil penelitian tersebut kemudian

dianalisis dengan menggunakan Maslahah mursalah yang bersifat umum
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tentang pelaksanaan tes kesehatan pra nikah bagi calon mempelai laki-laki
di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Jatirejo Kabupaten

Mojokerto.

Sistematika Pembahasan

Dalam menyusun penulisan skripsi ini, penulis membagi pembahasan
ke dalam beberapa Bab berikut:

Bab Pertama, berisi tentang Pedahuluan skripsi, meliputi latar
belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian
pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasioanl,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua, berisi landasan teori yang menjelaskan mengenai
maslahah mursalah dalam pelaksanaan Hukum Islam yang meliputi
pengertian, macam-macam maslahah mursalah, dan urgensi maslahah
mursalah dalam pelaksanaan Hukum Islam.

Bab Ketiga, adalah Data Penelitian. Bab ini membahas tentang profil
Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Jatirejo Kabupaten Mojokerto,
yang meliputi, struktur organisasi, visi misi, tugas-tugas KUA Jatirejo, dan
sekilas pernikahan di KUA Jatirejo. Kemudian membahas pelaksaanaan tes
kesehatan sebagai persyaratan pendaftaran nikah di KUA Jatirejo yang

meliputi dasar Undang-Undang tes kesehatan dan pemeriksaan kesehatan
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oleh Dinas Kesehatan. Dan pembahasan terakhir dalam bab ini adalah urgensi
tes kesehatan bagi calon mempelai laki-laki yang di dalamnya meliputi
kemaslahatan tes kesehatan dan dampak tes kesehatan.

Bab Keempat adalah analisis. Bab ini merupakan bab inti dari
penyusunan skripsi tentang analisis Mas/ahah mursalah terhadap pelaksanaan
tes kesehatan pra nikah bagi calon mempelai laki-laki di Kantor Urusan
Agama (KUA) Kecamatan Jatirejo Kabupaten Mojokerto.

Bab Kelima adalah penutup. Bab penutup ini terdiri dari dua sub bab,
yaitu Kesimpulan dan Saran. Pada sub bab Kesimpulan akan dipaparkan
beberapa kesimpulan tentang hasil analisis penulis terhadap seluruh materi
yang dipaparkan dalam skripsi ini termasuk didalamnya analisis Maslahah
mursalah tentang tes kesehatan pra nikah bagi calon mempelai laki-laki di
Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Jatirejo Kabupaten Mojokerto.
Sedangkan pada sub bab Saran akan disampaikan beberapa saran dari penulis

terkait hasil penelitian ini.



